AURELIA JOURNAL VOL. 2 (2) APRIL 2021 : 145-150

Aurelia Journal
(Authentic Research of Global Fisheries Application Journal) o
e-ISSN: 2715-7113

e-mail: aurelia.journal@gmail.com

KEANEKARAGAMAN KAPANG KONTAMINAN PADA IKAN ASAP TERLAPISI
KITOSAN KULIT

DIVERSITY OF CONTAMINANT MOLDS IN SMOKED FISH COATED IN SHRIMP
SKIN CHITOSAN

Septiana Sulistiawati', Rinto M. Nur®, Nurafni2, Bahtila Hakiang'

Prodi Teknologi Hasil Perikanan, Universitas Pasifik Morotai, Morotai, Maluku Utara, Indonesia
2Prodi llmu Kelautan, Universitas Pasifik Morotai, Morotai, Maluku Utara, Indonesia
*Korespondensi: rintomnur777@gmail.com (RM Nur)

Diterima 1 Maret 2021 - Disetujui 28 Maret 2021

ABSTRAK. Kapang dapat tumbuh pada bahan pangan, sehingga bahan tersebut menjadi rusak. Berbagai kapang
telah dilaporkan terdapat pada ikan sebagai kontaminan, bahkan pada ikan asap yang dilapisi pengawet alami
(kitosan). Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat keberagaman kapang kontaminan pada ikan asap
yang dilapisi kitosan setelah masa penyimpanan tertentu. lkan asap dilapisi dengan kitosan 0,5; 1; 1,5; dan 2%.
lkan asap disimpan pada suhu ruang dan dilakukan pengamatan setiap hari hingga ikan tampak ada pertumbuhan
kapang. Kapang yang tumbuh diisolasi dan dikarakterisasi morfologinya secara makroskopis dan mikroskopis.
Selain itu, juga dilakukan perhitungan jumlah jenis dan koloni kapang yang tumbuh pada ikan asap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ikan asap dengan pelapisan kitosan 0,5% terdapat 4 isolat dengan jumlah koloni 17,
pelapisan kitosan 1% terdapat 5 isolat dengan jumlah 23, pelapisan kitosan 1,5% ditemukan 4 isolat dengan jumlah
koloni 8, dan pelapisan kitosan 2% terdapat 2 isolat dengan jumlah koloni 2.

KATA KUNCI: Keanekaragaman, kapang, kitosan, kontaminan, ikan asap

ABSTRACT. Mold can grow on foodstuffs so that the material becomes damaged. Various molds have been
reported in fish as contaminants, even in smoked fish coated with natural preservatives (chitosan). Therefore, this
study was conducted to see the diversity of contaminants in smoked fish coated with chitosan after a certain
storage period. Smoked fish coated with chitosan 0.5; 1; 1,5; and 2%. Smoked fish are kept at room temperature
and are observed daily until the fish appears to grow anytime. The growing whenever is isolated and
morphologically characterized macroscopically and microscopically. Besides, it is also carried out to calculate the
number of types and colonies whenever it grows in smoked fish. The results showed that the smoked fish with
0.5% chitosan coating has four isolates with 17 colonies. Chitosan coating 1% there are five isolates with 23
colonies, chitosan coating 1.5% found four isolates with eight colonies, and chitosan coating 2% there are two
isolates with two colonies.
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1. Pendahuluan

Kapang merupakan jamur benang multiseluler yang terdiri dari filamen yang berkembang biak
dengan spora dan umumnya bersifat aerob (Carlile et al., 1994). Kapang dapat tumbuh pada bahan
pangan, sehingga bahan tersebut menjadi rusak. Kerusakan bahan pangan oleh kapang menyebabkan
penurunan kualitas bahan tersebut sehingga tidak layak untuk dikonsumsi karena makanan tersebut
telah beracun. Penurunan kualitas bahan pangan meliputi penurunan nilai gizi, penyimpang warna,
perubahan rasa, bau, dan adanya pembusukan. Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa sebagian
besar kerusakan bahan pangan disebabkan akibat terkontaminasi oleh mikroba seperti kapang
(Adebayo-Tayo et al., 2008; Akise et al., 2013; Fafioye dan Oyebimpe, 2013; Haroon et al., 2014).
Berbagai kapang telah dilaporkan terdapat pada ikan sebagai kontaminan dengan populasi sekitar
0,13x104 sampai 3,20x107 CFU/gram, dan meliputi Aspergillus, Penicillium, Fusarium, Cladosporium dan
Genicularia (Hastuti dan Permata, 2013). Hal tersebut seperti yang dilaporkan oleh Lumbessy (2009)
bahwa kapang yang mengkontaminasi ikan patin kering setelah selang waktu tertentu dalam
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penyimpanan ditemukan kapang jenis A. flavus, A. niger, A. Ochraceus, dan Penicillium citrinum. Selain
itu, Akise et al. (2013) melaporkan bahwa jenis kapang kontaminan pada ikan asap Lutjanus agennes,
Mugil chepalus dan Chrysichthys walkeri setelah enam minggu penyimpanan di tempat terbuka yaitu
Saccharomyces, Penicillium italicum, Penicillium oxalicum, Mucor sp., Rhodotorula sp., dan Aspergillus
sp. Serangan kapang sangat perlu untuk diperhatikan karena terdapat berbagai jenis kapang yang
bersifat patogenik dan mampu mensintesis senyawa toksin yang dapat menyebabkan berbagai macam
gangguan kesehatan, bahkan dapat menyebabkan kematian (Pitt dan Hocking, 1997). Adapun cara
untuk mengatasi kontaminan tersebut, perlu dilakukan perlakuan tertentu untuk menghambat
pertumbuhan atau membunuh kapang tersebut. Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah
dengan penggunaan kitosan sebagai pelapis (edible coating).

Penggunaan kitosan merupakan salah satu cara alternatif untuk mengatasi permasalahan
keberadaan kapang pada produk perikanan. Beberapa keuntungan penggunaan kitosan sebagai pelapis
makanan adalah mempunyai aktivitas antiodumikroba, tidak toksik bagi manusia, murah, dan mudah
mengalami biodegradasi (Wang, 1992; Muzzarelli, 1996; Paul et al., 2013). Beberapa penelitian
melaporkan bahwa kitosan memiliki kemampuan sebagai antimikroba dan dapat digunakan pada bahan
pangan (Odu et al, 2012; Chamanara et al., 2015; Suseno et al., 2015). Namun, penggunaan kitosan
sebagai pelapis pada ikan asap mampu mempertahankan daya simpan ikan asap hingga 4 hari, dan
selanjutnya ikan asap ditumbuhi kapang. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat
keberagaman kapang kontaminan pada ikan asap yang dilapisi kitosan setelah masa penyimpanan
tertentu.

2. Bahan dan Metode

2.1, Waktu dan Tempat Studi

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2020. Pembuatan larutan kitosan,
isolasi kapang, karakterisasi kapang dan perhitungan keanekaragaman kapang pada ikan asap
dilakukan di Laboratorium FPIK Universitas Pasifik Morotai.

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah erlenmeyer, gelas piala, timbangan digital,
spatula, gelas ukur, pembakar spirtus, alat pengasapan sederhana, pisau, baskom, penjempit,
autoclaf, mikropipet, blue tip, tabung reaksi, rak tabung reaksi, cawan petri, mikroskop, kaca objek, kaca
penutup, pipet tetes, dan jarum inokulum. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi ikan, air,
sabut kelapa, asam asetat, alkohol, spirtus, pewarna, dan media Potato Dextrose Agar (PDA).

2.3.  Pembuatan Larutan Kitosan

Kitosan yang digunakan dengan konsentrasi 0,5; 1; 1,5; dan 2%. Pembuatan larutan kitosan 2%
yaitu dengan cara timbang 2 gram kitosan dimasukan kedalam erlenmeyer dan ditambahkan asam asetat
dengan kosentrasi 0,5%, sampai Volumenya 100 ml, diaduk merata sampai terbentuk larutan
tersuspensi. Hal yang sama juga dilakukan untuk kosentrasi kitosan 0,5; 1; dan 1,5%.

2.4. Pembuatan Ikan Asap

lkan dibelah, dibuang insang dan isi perut, kandungan ikan dicuci dan ditiriskan selama 15menit.
lkan kemudian disusun diatas para-para (alat pengasapan) dan dilakukan pengasapan £ 3-4 jam.
2.5. Pelapisan Ikan Asap dengan Kitosan

Setelah proses pengasapan kemudian ikan asap tersebut dilapisi (coating) dengan kitosan.
Konsentrasi kitosan yang digunakan adalah 0,5; 1; 1,5; dan 2%. lkan yang direndam dalam larutan
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kitosan dengan lama pencelupan masing-masing perlakuan adalah 15 menit. Setelah pencelupan ikan
ditiriskan. Sebagai kontrol digunakan ikan asap tanpa pencelupan.

2.6. Isolasi Kpaang dari lkan Asap

Isolasi kapang dilakukan dengan metode pengenceran (diluttion platting). Pengenceran dibuat
seri dari 10-1 sampai dengan 10-2. Sampel ikan asap yang terkontaminasi kapang disayat bagian
permukaan dengan scapel dan dihaluskan. Sampel (10 gram) disuspensikan ke dalam 90 ml aquadest
steril, dikocok sampai homogen sehingga diperoleh pengenceran 10-1. Kemudian diambil 1 ml suspensi
pengenceran 10-1 tersebut secara aseptis dipindahkan ke dalam 9 ml aquadest steril dalam tabung
sehingga diperoleh pengenceran 10-2 dan digojok hingga homogen. Masing-masing suspensi hasil
pengenceran diambil 0,1 ml, diinkubasikan ke dalam cawan petri yang berisi media PDA. Dari masing-
masing pengenceran dibuat 3 ulangan dan diinkubasi pada suhu 30°C selama 37 hari dan diamati
morfologi koloni kapang yang tumbuh. Pengamatan morfologi dilakukan untuk mengetahui jenis kapang
kontaminan dan dilakukan secara makroskopis maupun mikroskopis.

2.7. Keanekaragaman Kapang pada lkan Asap Terlapisi Kitosan

lkan asap yang telah dilapisi kitosan dilakukan penyimpanan pada suhu kamar. Pengamatan
dilakukan dengan interval waktu tertentu hingga tampak pertumbuhan kapang pada ikan asap. Kapang
yang tumbuh pada ikan asap dihitung jumlah jenis dan koloninya.

2.8.  Analisis Data
Data yang diperoleh terlebih dahulu ditabulasikan dalam bentuk tabel. Kemudian dilanjutkan
dengan analisis secara deskriptif.

3. Hasil dan Pembahasan

Keragaman kapang pada ikan asap tidak terlepas dari mengisolasi kapang dari substrat alaminya.
Setiap kapang memiliki relung habitat, sifat-sifat, ciri dan karakter yang berbeda, sehingga kapang
membutuhkan cara dan metode isolasi yang berbeda pula. Jumlah koloni dan jenis kapang yang
mengontaminasi ikan asap yang dilapisi kitosan kulit udang setelah 5 hari penyimpanan dapat dilihat
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Koloni dan Jenis Kapang Kontaminan pada lkan Asap

No. Perlakuan Kode Isolat Nama jenis Jumlah koloni
1 Kitosan 0,5% KU1 Fusarium oxyforum 4
KU2 Aspergilllus niger 8
MGT1 Aspergillus flavus 1
KS 1 Acremonium sp. 4
2 Kitosan 1% KU1 Fusarium oxyforum 5
KU2 Aspergillus niger 7
KU3 Penicelium sp. 1
MG1 Aspergilus flavus 3
KS1 Acremonium sp. 7
3  Kitosan 1,5% KU1 Fusarium oxyforum 4
KU2 Aspergillus niger 2
MG1 Aspergillus flavus 1
KS1 Acremenium sp. 1
4 Kitosan 2% KU1 Fusarium oxyforum 1
KU3 Penecilium sp. 1
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa ikan asap dengan pelapisan kitosan dan setelah dilakukan
penyimpanan selama 5 hari telah ditumbuhi kapang. lkan asap dengan pelapisan kitosan 1% memiliki
jumlah koloni kapang paling banyak yaitu 23 koloni yang terdiri dari 5 isolat kapang. Jumlah koloni kapang
paling sedikit pada ikan asap dengan pelapisan kitosan 2% yaitu sebanyak 2 koloni yang terdiri dari 2
isolat kapang.

Menurut pernyataan (Wheeler et al., 1989) bahwa jenis kapang yang tumbuh pada ikan asap, ikan
asin, ikan pindang adalah Aspergillus spp., Penicelium spp., dan jenis yang dominan antara lain
Polypeacilum pisce dan Aspergillus niger. Beberapa jenis kapang yang ditemukan pada ikan asap (fufu)
dan berperan memberikan aroma khas ikan fufu adalah A. glaucus, P. glaucus, A. melleus, E. repens,
dan E. rubrum (Doe, 2002). Sedangkan kapang Aspergillus flavus, Aspergillus fugimatus, Cladosporium
sp., dan Eurotium sp., merupakan kelompok kapang kontaminan (Essien et al., 2005).

Indriati et al. (2008) yang melakukan isolasi dan identifikasi kapang pada pindang ikan tongkol
memperoleh jenis-jenis kapang A. flavus, A. niger, A. ochraceus, P. chrysogenum, dan Rhyzopus oryzae.
Beberapa diantaranya berpotensi menghasilkan toksin. Kapang A. flavus dan A. ochraceus merupakan
kapang kontaminan pada produk pindang ikan tongkol. Lumbessy (2009) juga melaporkan bahwa A.
flavus dan A. niger merupakan kapang kontaminan terbanyak yang ditemukan pada ikan patin kering.

Fusarium oxyforum merupakan kapang yang mudah beradaptasi pada berbagai lingkungan.
Kapang ini ditemukan hidup di tanah sebagai saprofit, mendegradasi lignin (Sutherland et al.,1983;
Rodriguz et al., 1996) dan karbohidrat kompleks (Snyder et al., 1940; Christakopoulos et al., 1995;
Christakopous et al., 1996) yang terdapat di tanah. Selain itu, kapang ini bersifat endofit pada tanaman
(Katan, 1971; Gordon et al., 1989).

Acremonium sp. merupakan kapang yang ditemukan di tanaman (Yunasfi et al., 2009; Syamsia,
2016). Selain itu, Yunasfi et al. (2009) juga melaporkan bahwa kapang Acremonium sp. ditemukan pada
bagian thoraks dan abdomen imago serangga. Lebih lanjut, Simanjuntak et al. (2015) melaporkan bahwa
kapang jenis Acremonium sp. ditemukan di udara dalam ruangan.

Beaver (1989) dan Jolivet (1998) mengemukakan bahwa beberapa serangga menjadikan fungi
sebagai bahan makannya dan serangga ini juga berperan dalam menyebarkan spora fungi tersebut.
Selanjutnya Jeger dan Spence (2001) menyatakan bahwa dalam interaksi serangga dengan fungi,
serangga dapat berperan sebagai vektor dalam menyebaran fungi.

Beberapa kapang yang ditemukan mengontaminasi ikan asap yang dilapisi kitosan merupakan
kapang yang memiliki arti penting, karena selain mempengaruhi kenampakan ikan asap, kapang tersebut
juga menghasilkan senyawa toksik. Rahmadi dan Fleet (2008) mengatakan jenis-jenis kapang yang
menghasilkan toksin antara lain adalah A. flavus, A. parasiticus, dan A. niger. Menurut Maryam (2007)
kapang toksigenik yaitu Aspergillus sp. dan Fusarium sp.

4.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi kitosan yang diberikan,
semakin sedikit keanekaragaman kapang yang tumbuh pada ikan asap. lkan asap dengan pelapisan
kitosan 0,5% terdapat 4 isolat (Fusarium oxyforum, Aspergilllus niger, Aspergillus flavus, Acremonium
sp.) dengan jumlah koloni 17, pelapisan kitosan 1% terdapat 5 isolat (Fusarium oxyforum, Aspergillus
niger, Penicelium sp., Aspergilus flavus, dan Acremonium sp.) dengan jumlah koloni 23, pelapisan
kitosan 1,5% ditemukan 4 isolat (Fusarium oxyforum, Aspergillus niger, Aspergillus flavus, dan
Acremenium sp.) dengan jumlah koloni 8, dan pelapisan kitosan 2% terdapat 2 isolat (Fusarium oxyforum
dan Penecilium sp.) dengan jumlah koloni 2..
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